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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains siswa kelas V pada materi siklus air di UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan keaktifan siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menemukan konsep secara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Discovery Learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan literasi sains IPA siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 16 siswa, dengan teknik pengumpulan data melalui tes pretest dan posttest, serta analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 30,62 dan meningkat menjadi 40,00 pada posttest, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 56,25 dan meningkat menjadi 68,12 pada posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 4,09 dan nilai ttabel sebesar 2,14 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga t hitung > t tabel dan H₀ ditolak serta Hₐ diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan video animasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains IPA siswa kelas V pada materi siklus air dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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ABSTRACT
 This study is motivated by the low level of scientific literacy among fifth-grade students on the topic of the water cycle at UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru, which is caused by the use of conventional teaching methods that do not sufficiently engage students’ active participation. Therefore, a learning model is needed to encourage students to think critically and discover concepts independently. The purpose of this study is to determine the effect of implementing the Discovery Learning model assisted by animated videos on the scientific literacy skills of fifth-grade students in science. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design involving two classes, namely an experimental class and a control class, each consisting of 16 students. Data were collected through pretest and posttest, and analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with a t-test. The results showed that the average pretest score of the control class was 30.62 and increased to 40.00 in the posttest, while the experimental class had an average pretest score of 56.25 and increased to 68.12 in the posttest. The hypothesis testing results indicated a t-value of 4.09 and a t-table value of 2.14 at a significance level of 0.05, so H₀ is rejected while Hₐ is accepted, meaning that there is a significant difference in scientific literacy skills between the experimental and control classes. Therefore, it can be concluded that the Discovery Learning model assisted by animated videos has a significant effect on improving the scientific literacy skills of fifth-grade students in science on the topic of the water cycle compared to conventional learning. 
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya tentang menghafal rumus atau fakta. Oleh karena itu, kemampuan literasi sains sangat penting agar siswa tidak hanya mengetahui jawaban, tetapi juga memahami alasan serta proses terjadinya suatu peristiwa (dalam Husna dkk., 2022:4). Namun, kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih rendah. Hasil asesmen internasional menunjukkan Indonesia masih berada di bawah rata-rata meskipun ada sedikit perbaikan dalam beberapa tahun terakhir (dalam GoodStats, 2023:2). Salah satu penyebabnya adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Siswa lebih banyak mendengar dan mencatat tanpa kesempatan untuk menemukan konsep secara mandiri, padahal pada dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (dalam Winarni dkk., 2020:13). Hasil wawancara peneliti di kelas V UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru pada 15–16 Agustus 2025 menunjukkan adanya masalah dalam kemampuan literasi sains siswa. Kelas V A memiliki siswa 16 orang, dimana terdapat 4 siswa (25%) tergolong rendah terhadap kemampuan literasi sains, sedangkan terdapat 12 siswa (75%) tergolong sedang terhadap kemampuan literasi sains. Di kelas V B memiliki 16 orang, dimana terdapat 8 siswa (50%) tergolong rendah terhadap kemampuan literasi sains, sedangkan terdapat 8 siswa (50%) tergolong sedang kemampuan literasi sains. Rendahnya literasi sains siswa salah satunya dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih konvensional, kurang interaktif, dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa kesulitan memahami konsep IPA, menurunkan motivasi belajar, serta berdampak pada rendahnya pencapaian literasi sains. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Model Discovery Learning hadir sebagai solusi untuk mengatasi hal tersebut. Menurut Arsyad dkk. (2023:158), Discovery Learning adalah model pembelajaran berpusat pada siswa yang mendorong mereka menemukan pengetahuan secara mandiri melalui penyelidikan, observasi, dan eksperimen, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Salah satu alternatif atau solusi yang diambil adalah model Discovery Learning berbantuan video animasi. Model ini menekankan keaktifan siswa dalam menemukan pengetahuan melalui eksplorasi, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Penggunaan video animasi membantu menyajikan konsep abstrak menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. enelitian terdahulu menjadi acuan penting dalam memperkuat teori dan kajian penelitian. Penelitian Yulistiani, Faiz, dan Rohadi (2023:208) menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL) pada materi siklus air hujan dapat meningkatkan pengetahuan IPA siswa kelas V. Dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), hasilnya memperlihatkan bahwa PBL membuat siswa lebih aktif, antusias, serta meningkatkan nilai belajar secara signifikan.Dengan demikian, kombinasi Discovery Learning berbantuan video animasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta kemampuan literasi sains siswa. Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning berbantuan Video Animasi terhadap Kemampuan Literasi Sains IPA Siswa Kelas V SDN 101843 Bandar Baru Tahun Pelajaran 2025/2026.”
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru, yang berlokasi di Desa Bandar Baru, Kecamatan Sibolangit, Deli Serdang, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih sekolah ini dikarenakan disekolah tersebut memiliki kemampuan yang masih kurang dalam Literasi Sains. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-24 November 2025 semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas V di UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru, yang terbagi dalam dua kelas, yakni kelas V-A dengan 16 siswa dan kelas V-B dengan 16 siswa, sehingga total jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 32 orang. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan, sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas V-A berjumlah 16 orang dan V-B berjumlah 16 orang di UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (Quasi-Experimental). Pendekatan ini digunakan untuk mengukur pengaruh suatu perlakuan dengan cara membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model Discovery Learning dengan media video animasi dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional tanpa model dan media tersebut. Menurut Arikunto (2020) instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk melihat hasil belajar siswa didalam kelas biasanya berupa tes essay yang terdiri atas lima butir soal. Teknik analisis data ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dari penggunaan model Discovery Learning dengan Video Animasi terhadap kemampuan Literasi Sains IPA siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan hasil pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas media video animasi sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. Setelah kedua data penelitian memiliki varians yang homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang berarti (signifikan pada taraf tertentu) dari kedua variabel yang diteliti. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Awal Siswa
Pada penelitian ini dilakukan tes kepada siswa yaitu untuk melihat peningkatan dari kemampuan siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Bentuk tes yang dilakukan pada awal pembelajaran adalah pretest kepada dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol (VB) dan kelas eksperimen (VA) yang masing-masing berjumlah 16 orang siswa. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil pretest siswa kelas VB (kontrol) nilai rata-rata 29,37 sedangkan pada kelas VA (eksperimen) nilai rata-rata 53, 12. Untuk menilai kemampuan literasi siswa dapat dilihat berdasarkan hasil nilai posttest siswa yang akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria berikut :
Tabel 1 Kriteria Penilaian Kemampuan Siswa
	Interval Nilai
	Kriteria Penilaian

	76-100
	Tingkat Tinggi

	56-75
	Tingkat Menengah

	0-55
	Tingkat Dasar



 Maka apabila diinterpretasikan kemampuan pada kelas kontrol (VB) dengan rata-rata 29,37 yaitu pada tingkat dasar sedangkan pada kelas eksperimen (VA) dengan rata-rata 53,12 berada pada tingkat menengah. 
2. Uji Prasyarat Data Pretest
Adapun uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan :
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pretest
	Kelas
	
Lhitung
	
Ltabel
	Kesimpulan

	Kontrol (VB)
	0,212
	213
	Berdistribusi Normal

	Eksperimen
	0,203
	
	


Adapun hasil uji normalitas yang dilakukan adalah diperoleh Lhitung pada kelas kontrol (VB) yaitu 0,212 sedangkan Lhitung pada kelas eksperimen (VA) yaitu 0,203. Dengan nilai Ltabel pada taraf signifikan = 5% yaitu 213, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : Kelas Kontrol (VB) : 0,212 < 213 maka Ho diterima (Data berdistribusi normal) Kelas Eksperimen (VA) : 0,203 < 213 maka Ho diterima (Data berdistribusi Normal).
Berikut adalah hasil uji homogenitas yang dilakukan 
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest
	Kelas
	
Fhitung
	
Ftabel
	Kesimpulan

	Kontrol (VB)
	0,660
	2,333
	Homogen

	Eksperimen (VA)
	0,977
	
	


Adapun hasil uji homogenitas yang dilakukan adalah diperoleh Fhitung pada kelas kontrol (VB) yaitu 0,660 sedangkan Fhitung pada kelas eksperimen (VA) yaitu 0,977. Dengan nilai Ftabel yaitu 2,333, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : Kelas Kontrol (VB) : 0,660 ≤ 2,333 maka Data dinyatakan Homogen Kelas Eksperimen (VA) : 0,977 ≤ 2, 333 maka Data dinyatakan Homogen
3. Analisis Data Deskriptif
Setelah melakukan penelitian , maka peneliti berikutnya melakukan analisis data terhadap hasil penelitian yang diperoleh melalui postest pada kelas kontrol (VB) dan kelas Eksperimen (VA). Posttest diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai pada masing-masing kelas yaitu kelas kontrol (VB) yang diajar dengan model konvensional, sedangkan kelas ekperimen (VA) yang diajar dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan Video Animasi.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata pada kelas kontrol (VB) yaitu 40. Hasil analisisis menunjukkan tingkat kemampuan literasi sains pada kelas kontrol (VB) setelah proses pembelajaran adalah sebagai berikut yaitu sebanyak 13 orang (81,25%) berada pada kategori dasar, kemudian sebanyak 3 orang (18,65%) berada pada kategori menengah. Sedangkan pada kelas eksperimen (VA) diperoleh rata-rata  68. 12 dengan analisis  tingkat kemampuan literasi Sains siswa pada kelas Eksperimen setelah proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media video animasi adalah sebanyak 3 orang (18,75%) berada pada kategori dasar, sebanyak 8 orang (50%) berada pada kategori menengah, dan sebanyak 5 orang (31,25%) berada pada kategori tinggi.
4.  Uji Prasyarat Analisis Data Posttest 
0. Uji Normalitas
Maka melalui hasil data tersebut, dengan melakukan penghitungan berdasarkan rumus uji liliefors dapat ditemukan hasil sebagai berikut :
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest
	Kelas
	
Lhitung
	
Ltabel
	Kesimpulan

	Kontrol
	0,179
	213
	Berdistribusi Normal

	Eksperimen
	0,172
	
	


Berdasarkan analisis uji normalitas yang ditemukan diatas, maka dapat dilihat hasil uji kelas kontrol yaitu diperoleh nilai Lhitung 0,179 sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai Lhitung 0,172. Dalam uji normalitas ini pada pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan kriteria berikut : jika nilai L.Hitung < Ltabel maka HO diterima dan H1 ditolak; jika nilai L.Hitung > Ltabel maka HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan nilai Ltabel 213, maka Lhitung kelas kontrol < Ltabel (0,179 < 213) dan Lhitung kelas eksperimen < Ltabel ( 0, 172 < 213) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat dilakukan selanjutnya uji parametsik.
0. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data telah dinyatakan berdistribusi normal. Uji ini dilakukan agar dapat diketahui apakah kedua kelompok populasi dari penelitian telah homogen atau heterogen. Hal ini dapat dilihat melalui uji homogenitas yang menggunakan hasil pretest dan posttest siswa. Berikut ini adalah hasil dari uji homogenitas yang telah dilakukan :
	Kelas
	
Fhitung
	
Ftabel
	Kesimpulan

	Kontrol
	0,558
	2,333
	Homogen

	Eksperimen
	1,071
	
	


Melalui tabel diatas, dapat dilihat perolehan uji homogenitas yang dilakukan. Dalam uji homogenitas pengambilan Keputusan dapat didasarkan pada kriteria berikut : Apabila nilai fhitung ≥ ftabel maka data tidak homogen ; Apabila nilai fhitung ≤ ftabel maka data homogen. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada kelas kontrol nilai fhitung (0,558) ≤ 2,333 maka data telah homogen, sedangkan pada kelas eksperimen nilai fhitung (1,071) ≤ 2,333 maka data telah homogen.
5.  Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan telah homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan uji-T dan berikut adalah hasil yang diperoleh :
Tabel 5 Hasil Uji T
	
	30
	80

	Mean
	40,6666667
	67,3333333

	Variance
	335,238095
	149,52381

	Observations
	15
	15

	Pearson Correlation
	-0,3424323
	

	Hypothesized Mean
Difference
	
0
	

	Df
	14
	

	t Stat
	-4,0885716

	P(T<=t) one-tail
	0,00055328

	t Critical one-tail
	1,76131014

	P(T<=t) two-tail
	0,00110656

	t Critical two-tail
	2,14478669


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perolehan perhitungan uji hipotesis yaitu nilai thitung yaitu 0, 001 . Pada penelitian ini pengambilan Kesimpulan hipotesis dilakukan berdasarkan kriteria berikut :Apabila nilai thitung > ttabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak ; Apabila nilai thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai 0,001 < 0, 05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan media video animasi terhadap literasi sains IPA siswa kelas V pada materi siklus air.
Pada penelitian ini ditemukan pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan model Discovery Learning dapat memberikan keuntungan dalam proses belajar yaitu siswa dapat belajar mandiri untuk menemukan pengetahuan yang bermakna. Melalui observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung ditemukan bahwa siswa menjadi aktif bertanya yang berkaitan dengan materi Siklus Air. Keterlibatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning juga meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi Sains yang dapat dilihat melalui hasil posttest siswa di kelas eksperimen. Menurut Ariani, Jumarsa, Khalil, dan Zulfikar (2024:1), literasi sains merupakan pengetahuan dan kecakapan ilmiah yang digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Penemuan ini sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran Discovery Learning menurut Hamalik (Prasetyo & Abduh, 2021) yaitu suatu model pembelajaran yang untuk mengembangkan cara belajar aktif bagi siswa dalam menemukan dan menyelediki suatu permasalahan dengan demikian melalui penemuan tersebut siswa akan lebih mengingat materi pembelajaran dengan lebih lama.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan literasi sains IPA pada materi siklus air siswa kelas V di UPT SD Negeri 101843 Bandar Baru Tahun Pelajaran 2025–2026, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan literasi sains siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 40.. Pembelajaran yang dilakukan dengan model konvensional membuat siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep materi siklus air, sehingga kemampuan literasi sains siswa belum berkembang secara maksimal.
1. Kemampuan literasi sains siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 68,12. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu memahami materi siklus air, serta dapat menjelaskan fenomena ilmiah dan menginterpretasikan data dengan lebih baik.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan literasi sains siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains IPA siswa kelas V pada materi siklus air.
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